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ABSTRACT 

This research aims to describe the validity, practicality, and effectiveness of digital flipbook-

based science e-modules to improve science literacy of junior high school students. This form of 

development research, which was conducted at SMP Negeri 7 Jember with a total of 31 students in 

class VIII F, employed the ADDIE paradigm (Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate). 

Interviews, observations, questionnaires, tests, and documentation are all used as data gathering 

strategies. Research instruments include validation sheets, learning implementation observation 

sheets, pre-test and post-test inquiries, and student response questionnaire sheets. With a very valid 

category, the product validity values are 88%. Results for product practicality during learning are 

94% in the category of being highly practical. Based on a review of the N-gain, product efficacy 

results fell into the high category at 0.84, and the findings of the student response questionnaire fell 

into the good area at 76%. The results of this research indicate that the developed digital flipbook-

based Science e-module is valid, practical, effective, and appropriate for improving students' science 

literacy in science learning in junior high schools. 
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PENDAHULUAN 

IPA adalah materi Kurikulum 2013 yang berfokus pada peristiwa dan fenomena yang terjadi di 

alam. IPA memiliki tiga hakikat penting yang meliputi sikap, proses, dan produk ilmiah. Dalam 

pembelajaran IPA tentu harus memuat ketiga aspek tersebut agar siswa mampu mengembangkan potensi 

dalam dirinya (Wisudawati & Sulistyowati, 2014:24). Implementasi IPA dalam pembelajaran sangat 

berkaitan erat dengan kehidupan nyata agar tiap individu mampu memahami dan membentuk potensi diri 

terhadap fenomena alam yang terjadi di sekitar (Safitri et al., 2018). Selain itu, dalam pembelajaran IPA 

juga mengupayakan pembentukan kemampuan melek sains atau literasi sains pada siswa. 

Literasi sains merupakan kemampuan tiap individu untuk menggunakan konsep sains dalam 

penyelesaian permasalahan ilmiah di kehidupan nyata. Literasi sains diartikan sebagai kemampuan 

pengetahuan individu dalam berpikir dan memecahkan permasalahan serta dapat menyimpulkan secara 

ilmiah (Faridah et al., 2022). Peranan literasi sains dalam pembelajaran IPA sangat penting karena 

kemampuan tersebut bertujuan untuk membentuk seseorang agar dapat menggunakan konsep sains yang 

dimiliki dalam melakukan proses pemecahan dan penyelesaian masalah ilmiah di dalam kehidupan. 

Realitanya, Indonesia menempati urutan ke-62 dari 70 negara dengan tingkat literasi siswa yang rendah 

(Kimianti & Prasetyo, 2019). Hal ini ditunjukkan dengan temuan penelitian (Mabsutsah et al., 2021) bahwa 

literasi sains siswa SMP Ibrahimy 3 Sukorejo masih rendah pada aspek konten sains sebesar 55,9%, proses 

sains sebesar 54,80%, dan konteks sains sebesar 57,4%. Kurangnya pemberian evaluasi dan strategi 

pembelajaran guru yang berkaitan dengan literasi sains menjadi beberapa faktor rendahnya kemampuan 
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literasi sains siswa (Hasasiyah et al., 2019). Oleh sebab itu, diperlukan adanya pendukung literasi sains 

dalam pembelajaran, salah satunya adalah menggunakan bahan ajar yang mencakup aspek literasi sains. 

Guru menggunakan bahan ajar sebagai alat bantu belajar siswa  untuk menguasai kompetensi 

pembelajaran. Bahan ajar yang mengintegrasikan materi secara elektronik lebih mudah digunakan dan 

sangat mengurangi penggunaan kertas. Salah satunya adalah e-modul yang penggunaannya cukup praktis 

dan mampu menjadikan siswa belajar secara mandiri. Pengembangan bahan ajar sendiri diartikan sebagai 

pembenahan, menyusun, dan membuat kembali bahan ajar yang sudah ada dan disesuaikan dengan 

kebutuhan dalam pembelajaran (Irmawati et al., 2021). E-modul dapat terintegrasikan dengan media 

teknologi yang mampu memberikan daya tarik yaitu dalam bentuk flipbook digital. Penggunaan flipbook 

digital dapat menjadikan e-modul pembelajaran lebih interaktif, efektif, dan menarik digunakan (Nuha et 

al., 2021).  

Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan adanya inovasi baru yaitu pengembangan e-modul 

IPA berbasis flipbook digital untuk meningkatkan literasi sains siswa dengan aspek literasi sains yang 

diintegrasikan pada produk. Adapun rumusan masalah dan tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan hasil 

analisis uji validitas, kepraktisan, dan efektivitas e-modul IPA berbasis flipbook digital untuk meningkatkan 

literasi sains siswa. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pembelajaran merupakan rangkaian dalam kegiatan belajar yang terstruktur untuk menyalurkan 

informasi dari sumber belajar kepada individu yang dapat mempengaruhi sikap dan perilakunya. 

Pembelajaran dapat diartikan juga sebagai proses interaksi antara siswa dengan guru terhadap penyampaian 

materi pada sumber belajar yang digunakan (Firmadani, 2020). IPA merupakan ilmu pengetahuan yang 

berfokus pada peristiwa alam di kehidupan. IPA lebih berpusat pada pengetahuan alam sekitar dengan 

memperhatikan proses dan pemahaman konsep terkait pengetahuan tersebut (Sari et al., 2022). 

Pembelajaran IPA di SMP merupakan salah satu pembelajaran pada Kurikulum 2013 yang memperhatikan 

tujuan dan capaian kompetensi dalam setiap proses pembelajarannya (Wisudawati & Sulistyowati, 2014:5). 

Pembelajaran IPA di SMP menekankan pada pembelajaran yang berkenaan dengan alam sekitar, 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi, dan berproses berdasarkan pengetahuan yang 

dimiliki untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Bahan ajar merupakan sumber pembelajaran yang digunakan guru untuk memberikan dan 

menyalurkan konten materi kepada siswa dengan capaian pembelajaran tertentu. Penggunaan bahan ajar 

sangat bermanfaat bagi siswa karena menjadikan pembelajaran lebih menarik, belajar mandiri, dan 

mempermudah untuk menguasai materi (Wibowo et al., 2021). Modul adalah sumber ajar yang biasa 

digunakan di kelas untuk membantu siswa memahami suatu topik materi. Penggunaan modul pada kegiatan 

belajar sangat berperan penting dalam memudahkan siswa untuk memahami materi secara mandiri, 

sehingga guru hanya memberikan sedikit bimbingan dalam kegiatan belajar mengajar. Seiring 

berkembangnya zaman, modul pembelajaran juga mengalami perkembangan yang lebih maju dengan 

bantuan teknologi yaitu menjadi e-modul. E-modul merupakan bahan ajar yang tampilannya lebih terbaru, 

berbentuk elektronik, dan penggunaannya jauh lebih fleksibel dengan memanfaatkan teknologi seperti 

komputer atau Handphone (Elvarita et al., 2020). E-modul memiliki lima karakteristik penting yaitu self 

instructional. self contained, stand alone, adaptive, dan user friendly (Kurniawan & Kuswandi, 2021:17–

18). Karakteristik tersebut menjadikan e-modul sebagai sumber belajar yang dapat membantu guru dalam 

menyajikan materi di kelas, membantu siswa memahami materi, dan penggunaannya secara fleksibel dan 

interaktif. 

Flipbook merupakan bentuk bahan ajar dengan tampilan yang lebih terbarukan dan interaktif. 

Materi pembelajaran yang tertuang dalam bentuk flipbook dapat dilengkapi dengan gambar, video, 

pemilihan warna yang lebih menarik sehingga menjadikan pembelajaran lebih interaktif (Nuha et al., 2021). 

E-modul berbasis flipbook merupakan pengembangan bahan ajar berbentuk digital atau elektronik yang 

mencakup materi pembelajaran dengan penggunaannya yang lebih interaktif, praktis, dan mengurangi 
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penggunaan kertas. E-modul berbasis flipbook digital mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dan 

meningkatkan hasil belajar (Sa’diyah, 2021). 

Literasi sains terdiri dari dua kata yaitu “Literacy” artinya melek huruf dan “Science” artinya ilmu 

pengetahuan (Narut & Supradi, 2019). Literasi sains merupakan kemampuan individu untuk memahami 

informasi atau konsep sains untuk memecahkan masalah ilmiah dan mengaplikasikan solusinya dalam 

kehidupan nyata. Literasi sains sangat berhubungan erat dengan penerapan ilmu pengetahuan yang dimiliki 

oleh tiap individu dalam menyelesaikan permasalahan ilmiah yang terjadi di kehidupan (Latip & Faisal, 

2021). Setiap siswa diharapkan memiliki kemampuan literasi sains sebagai upaya dalam mengembangkan 

pengetahuan yang dimiliki untuk menghadapi tantangan di dunia nyata. Adapun tiga aspek literasi sains 

yang perlu dimiliki oleh setiap individu meliputi pengetahuan (konsep sains), kompetensi (proses sains), 

dan konteks sains (OECD, 2019:99). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian dilaksanakan di kelas VIII F SMP Negeri 7 Jember pada semester genap 2022/2023 

dengan jenis penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE (Branch, 2009:2). Penelitian ini 

menggunakan beberapa metode yaitu (1) wawancara; (2) observasi; (3) angket; (4) tes; dan (5) dokumentasi. 

Analisis kevalidan produk berdasarkan evaluasi validator dengan menggunakan lembar validasi dihitung 

menggunakan rumus dan dikelompokkan berdasarkan kriteria validitas  (Nesri & Kristanto, 2020) pada 

Tabel 1 berikut. 

𝑉 =
𝛴𝑥

𝛴𝑥𝑖

× 100%
 

 
Tabel 1. Kriteria Validitas 

No Kriteria Kategori 

1. 85% < V ≤ 100% Sangat valid 

2. 70% < V ≤ 85% Valid 

3. 50% < V ≤ 70% Kurang valid 

4. V ≤ 50% Tidak valid 

 

Kepraktisan e-modul IPA berbasis flipbook digital yang diperoleh dari pengamatan observer 

berdasarkan penilaian pada instrumen lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan dianalisis 

menggunakan rumus serta dikategorikan sesuai kriteria berikut (Nesri & Kristanto, 2020): 

𝑃 =
𝛴𝑇𝑠𝑒

𝛴𝑇𝑠ℎ

× 100%
 

 
Tabel 2. Kriteria Kepraktisan 

No Kriteria Kategori 

1. 80% < P ≤ 100% Sangat praktis 

2. 60% < P ≤ 80% Praktis 

3. 40% < P ≤ 60% Kurang praktis 

4. 20% < P ≤ 40% Tidak praktis 

5. P ≤ 20% Sangat tidak praktis 

 

Analisis N-gain digunakan untuk mengukur efektivitas produk dan peningkatan terhadap literasi 

sains siswa (Hake, 1998) dengan menggunakan rumus: 

(𝑔) =
(𝑆𝑓) −  (𝑆𝑖)

100 −  (𝑆𝑖)
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Tabel 3. Kriteria Skor N-gain 

Skor N-gain Kategori 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > g ≥ 0,3 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

 

Selain itu, efektivitas produk juga diukur berdasarkan pengisian lembar angket respon siswa setelah 

menggunakan e-modul IPA berbasis flipbook digital pada kegiatan belajar (Kartini & Putra, 2020) yang 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑃 =
Jumlah skor hasil pengumpulan data

Jumlah skor maksimum
× 100%

 

 
Tabel 4. Kriteria Presentase Respon Siswa 

No Interval Skor (%) Kategori 

1. 81-100 Sangat baik 

2. 61-80 Baik 

3. 41-60 Cukup 

4. 21-40 Kurang 

5. 0-20 Sangat kurang 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian pengembangan ini berupa bahan ajar e-modul IPA berbasis flipbook digital untuk 

meningkatkan literasi sains siswa SMP dengan menggunakan model ADDIE. Tahap pertama yaitu analyze, 

dilakukan suatu analisis kinerja, kebutuhan siswa, materi, dan tujuan pembelajaran. Kemampuan literasi 

sains siswa terutama kelas VIII F di SMP 7 Jember tergolong rendah dan pasif saat proses pembelajaran. 

Guru IPA di sekolah juga belum pernah menerapkan pembelajaran menggunakan e-modul berbasis flipbook 

digital yang mencakup aspek literasi sains. Seluruh siswa di kelas VIII F sudah memiliki Handphone / laptop 

yang dapat menunjang pembelajaran menggunakan produk sehingga dapat mempermudah peneliti dalam 

mengimplementasikan e-modul IPA berbasis flipbook digital di pembelajaran. Materi yang terdapat pada e-

modul IPA adalah materi sistem ekskresi manusia di semester genap. 

Tahap kedua yaitu design, dilakukan suatu perancangan kerangka materi pada e-modul IPA berbasis 

flipbook digital dengan menambahkan aspek literasi sains sebagai pendukung aktivitas pembelajaran. 

Desain e-modul IPA menggunakan website canva.com dan perangkat lunak pendukung pengembangan 

yang menjadikan modul ke dalam bentuk flipbook digital adalah Flip PDF Professional. Dengan begitu, e-

modul IPA dapat diakses dalam bentuk flipbook digital. 

    
Gambar 1. Tampilan Sub Materi pada E-Modul IPA Berbasis Flipbook Digital 
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Gambar 2. Aspek Literasi Sains pada E-Modul IPA Berbasis Flipbook Digital 

 

Tahap ketiga yaitu develop, hasil akhir pengembangan e-modul IPA berbasis flipbook digital akan 

dilakukan uji validitas untuk mengetahui kelayakan produk sebelum digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Proses validasi dinilai oleh tiga validator yang terdiri dari dosen Pendidikan IPA dan guru 

IPA di SMP Negeri 7 Jember dengan produk akhir yang ada pada Flip PDF Professional. Adapun hasil 

validasi produk terdapat pada Tabel 5 berikut. 

 
Tabel 5. Hasil Validasi E-Modul IPA Berbasis Flipbook Digital 

No Aspek Penilaian 
Presentase Validator (%) Presentase 

(%) 
Kategori 

1 2 3 

1. 

Validasi Konstruk 

a. Kegrafikan 88 88 91 89 Sangat Valid 

b. Penyajian 88 81 94 88 Sangat Valid 

c. Bahasa 90 85 95 90 Sangat Valid 

2. 
Validasi Isi 

a. Isi dan Materi 84 81 97 88 Sangat Valid 

Rerata Presentase (%) 87 84 94 88 Sangat Valid 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa rerata presentase hasil uji validitas produk yang dinilai oleh ketiga 

validator memperoleh 88% dengan kategori sangat valid. E-modul IPA berbasis flipbook digital dapat 

digunakan dalam pembelajaran karena telah memenuhi syarat kelayakan dan kevalidan pada validitas 

konstruk dan validitas isi. Tahap keempat yaitu implement, dengan melakukan uji coba e-modul IPA 

berbasis flipbook digital kepada siswa kelas VIII F di SMP Negeri 7 Jember. Tahap ini bertujuan untuk 

mengetahui kepraktisan produk saat digunakan selama proses pembelajaran yang akan dinilai berdasarkan 

pengamatan oleh ketiga observer. Adapun hasil kepraktisan produk terdapat pada Tabel 6 berikut. 

 
Tabel 6. Hasil Data Kepraktisan E-Modul IPA Berbasis Flipbook Digital 

No Aspek yang Diamati 

Presentase Keterlaksanaan 

Setiap Pertemuan (%) 
Presentase 

(%) 
Kategori 

1 2 3 

1. Kegiatan pendahuluan 97 99 94 97 Sangat Praktis 

2. Kegiatan inti 91 97 94 94 Sangat Praktis 

3. Kegiatan penutup 92 93 90 92 Sangat Praktis 

Rerata Presentase (%) 93 96 93 94 Sangat Praktis 

 

Berdasarkan data kepraktisan sesuai pengamatan observer pada lembar keterlaksanaan 

pembelajaran di Tabel 6 memperoleh rerata presentase sebesar 94% dengan kategori sangat praktis. Hal ini 

membuktikan bahwa produk e-modul IPA berbasis flipbook digital dalam kegiatan belajar mengajar sangat 

praktis untuk digunakan. Tahap kelima yaitu evaluate, yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan 

kesesuaian materi pada e-modul IPA berbasis flipbook digital dengan tujuan pembelajaran serta mengukur 
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adanya peningkatan literasi sains siswa setelah menggunakan produk selama pembelajaran. Efektivitas 

produk diukur dengan menganalisis uji N-gain terhadap tes yang telah diberikan dan pengisian angket 

respon siswa. Hasil efektivitas produk berdasarkan analisis N-gain pada Tabel 7 berikut. 

 
Tabel 7. Hasil Analisis N-gain Tes Literasi Sains 

Komponen 
Kelas VIII F 

N-gain (g) Kategori 
Pre-test Post-test 

Jumlah Siswa 31 

0,84 Tinggi Nilai Terendah 6 62 

Nilai Tertinggi 71 97 

 

Hasil N-gain tes literasi sains pada Tabel 7 memperoleh skor sebesar 0,84 dengan kategori tinggi. 

Nilai terendah dan tertinggi pada pre-test mengalami peningkatan setelah dilakukan post-test, sehingga 

membuktikan adanya peningkatan terhadap kemampuan literasi sains siswa. Selain itu, efektivitas produk 

juga diukur menggunakan angket respon siswa sebagai umpan balik penggunaan produk yang dengan 

perolehan data pada Tabel 8 berikut. 

 
Tabel 8. Hasil Analisis Angket Respon Siswa 

No Indikator Penilaian Presentase (%) Kategori 

1. Ketertarikan 75 Baik 

2. Motivasi 74 Baik 

3. Kepuasan 73 Baik 

4. Minat 74 Baik 

5. Tanggapan 85 Sangat Baik 

Rerata Presentase (%) 76 Baik 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa siswa memberikan respon baik selama menggunakan e-modul IPA 

berbasis flipbook digital yang dibuktikan dengan perolehan rerata presentase sebesar 76%. Siswa memiliki 

ketertarikan, motivasi, kepuasan, dan minat yang baik serta memberikan tanggapan yang sangat baik setelah 

menggunakan produk selama kegiatan belajar mengajar. 

Pembahasan 

Analisis pertama melakukan uji validitas yang dievaluasi oleh tiga validator menggunakan lembar 

validasi. Tujuan validasi untuk mengetahui validitas produk serta mengidentifikasi kekurangan produk 

pengembangan (Masithah et al., 2022). Hasil validasi produk yang tertuang pada Tabel 5 menunjukkan 

bahwa e-modul IPA berbasis flipbook digital sangat valid dengan perolehan presentase sebesar 88%. 

Presentase validitas yang diperoleh sesuai dengan penelitian terdahulu yaitu suatu produk dapat dikatakan 

sangat valid apabila mencapai presentase validitas antara 85% - 100% (Nesri & Kristanto, 2020). Dengan 

begitu, produk tersebut sangat valid dan layak digunakan pada materi sistem ekskresi manusia di 

pembelajaran IPA SMP. 

Analisis kedua melakukan uji kepraktisan yang dinilai berdasarkan pengamatan observer terhadap 

keterlaksanaan pembelajaran selama menggunakan produk. Suatu bahan ajar dapat dikatakan praktis apabila 

pembelajaran terlaksana sesuai dengan rencana pembelajaran (Afrizon & Dewi, 2019). Hasil kepraktisan 

produk pada Tabel 6 membuktikan bahwa penggunaan e-modul IPA berbasis flipbook digital selama 

pembelajaran sangat praktis dengan perolehan presentase mencapai 94%. Selama proses pembelajaran, 

siswa mengakses produk menggunakan Handphone dengan cara memindai QR-Code terlebih dahulu yang 

terdapat pada bagian cover produk. Dengan demikian, produk e-modul IPA berbasis flipbook digital sangat 

praktis dalam penggunaannya di pembelajaran IPA SMP. 

Analisis ketiga mengukur efektivitas produk dengan melakukan pemberian tes literasi sains dan 

pengisian lembar angket respon oleh siswa. Tujuan pemberian tes berupa pre-test dan post-test adalah untuk 

menentukan peningkatan literasi sains dan menunjukkan efektivitas produk (Mustofa et al., 2023). 
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Perolehan skor pre-test dan post-test akan dilakukan uji N-gain yang tertuang pada Tabel 7 yang mencapai 

skor 0,84 dengan kategori tinggi. Berdasarkan hasil penelitian (Wildana et al., 2023) yang memperoleh skor 

pre-test sebesar 51,56 dan skor post-test sebesar 82,81 sehingga membuktikan bahwa literasi sains 

mengalami peningkatan setelah menggunakan modul dalam bentuk flipbook digital dan efektif digunakan 

selama proses pembelajaran. Selain itu, respon siswa cukup baik selama penggunaan e-modul IPA berbasis 

flipbook digital dengan presentase yang mencapai 76%. Sejalan dengan pendapat (Yolanda & Imaduddin, 

2021) yang menyebutkan bahwa respon siswa merupakan salah satu cara untuk menilai efektivitas 

penggunaan bahan ajar, sehingga dapat dikatakan bahwa e-modul IPA berbasis flipbook digital mudah 

dipahami dan cukup efektif dalam penggunaannya di pembelajaran IPA SMP. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

E-modul IPA berbasis flipbook digital pada materi sistem ekskresi manusia dinyatakan valid, 

praktis, dan efektif dalam aplikasinya di pembelajaran IPA SMP. Hasil penelitian pada validitas produk 

mencapai 88% dengan kategori sangat valid, tingkat kepraktisan mencapai 94% dengan kategori sangat 

praktis, perolehan skor N-gain sebesar 0,84 dengan kategori tinggi, dan respon siswa melalui pengisian 

lembar angket mencapai kategori baik dengan presentase 76%. Hal ini membuktikan bahwa pengembangan 

e-modul IPA berbasis flipbook digital dapat digunakan pada kegiatan belajar dan dapat meningkatkan 

literasi sains siswa.  

Saran 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadikan artikel ini sebagai rujukan dalam pengembangan 

bahan ajar yang lebih luas dari sisi materi pembelajaran, mengikuti kurikulum yang digunakan, atau media 

pembelajaran lainnya.  
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